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ABSTRAK

Mochamad Tri Maulana. Pengaruh Beban Kerja Mental Terhadap Kelelahan
Kerja Melalui Stres Kerja Pada Karyawan PT Krakatau Chandra Energi.
Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Wahyu Susihono, S.T., M.T., IPM, ASEAN Eng.
dan Ani Umyati, S.T., M.T.

PT Krakatau Chandra Energi merupakan perusahaan energi yang bertanggung
jawab mengoperasikan instalasi pembangkitan listrik serta menyediakan dan
mengelola pasokan kebutuhan listrik bagi industri di Kawasan Lingkungan Industri
Krakatau Cilegon. Perusahaan mengalami peningkatan jumlah pelanggan dan
restrukturisasi yang membuat perubahan signifikan pada beberapa aspek dan dapat
berdampak pada kesejahteraan psikologis karyawan. Penelitian ini bertujuan
menjelaskan bagaimana pengaruh beban kerja mental terhadap kelelahan kerja,
peran stres kerja dalam memediasi pengaruh beban kerja mental terhadap kelelahan
kerja, dan memberikan rekomendasi perbaikan. Penelitian ini menggunakan
metode RSME untuk mengukur beban kerja mental, PSS10 untuk mengukur stres
kerja, dan SOFI untuk mengukur kelelahan kerja serta SEM-PLS untuk dilakukan
pengujian secara statistik. Hasil menunjukkan bahwa beban kerja mental
berpengaruh positif (0,354) dan signifikan (P-Values 0,000) terhadap kelelahan
kerja, beban kerja mental berpengaruh positif (0,726) dan signifikan (P-Values
0,000) terhadap stres kerja, stres kerja berpengaruh positif (0,444) dan signifikan
(P-Values 0,000) terhadap kelelahan kerja, dan stres kerja bersifat complementary
partial mediation. Rekomendasi perbaikan untuk meminimalisir masalah yang ada
yaitu, menyediakan program dukungan kesehatan mental dan konseling untuk
karyawan, meninjau ulang ekspektasi dan target perusahaan untuk memastikan
kedua hal tersebut realistis dan dapat dicapai, mengimplementasikan program
pelatihan manajemen stres dan teknik koping, memberikan pelatihan keterampilan
yang relevan untuk membantu karyawan mengatasi kompleksitas tugas yang
meningkat, mengimplementasikan kebijakan kerja yang lebih fleksibel dengan
menerapkan remote working, dan memberikan waktu istirahat yang cukup di antara
jam kerja.

Kata Kunci: Beban Kerja Mental, Kelelahan Kerja, SEM PLS, Stres Kerja
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ABSTRACT

Mochamad Tri Maulana. The Influence Of Mental Workload On Work
Fatigue Through Occupational Stress on Employees of PT Krakatau Chandra
Energi. Guided by Prof. Dr. Ir. Wahyu Susihono, S.T., M.T., IPM, ASEAN Eng.
and Ani Umyati, S.T., M.T.

PT Krakatau Chandra Energi is an energy company responsible for operating
power generation installations and providing and managing the electricity supply
for industries in the Krakatau Industrial Area of Cilegon. The company has
experienced an increase in customer numbers and restructuring that has led to
significant changes in several aspects, potentially impacting the psychological
well-being of its employees. This study aims to explain the influence of mental
workload on work fatigue, the role of work stress in mediating the relationship
between mental workload and work fatigue, and to provide recommendations for
improvement. The study employs the Rating Scale Mental Effort (RSME) to measure
mental workload, the Perceived Stress Scale (PSS10) to assess work stress, and the
Swedish Occupational Fatigue Inventory (SOFI) to evaluate work fatigue, utilizing
Structural Equation Modeling Partial Least Squares (SEM-PLS) for statistical
testing. The results indicate that mental workload has a positive (0.354) and
significant (P-Value 0.000) effect on work fatigue, mental workload has a positive
(0.726) and significant (P-Value 0.000) effect on work stress, work stress has a
positive (0.444) and significant (P-Value 0.000) effect on work fatigue, and work
stress exhibits complementary partial mediation. Recommendations for minimizing
existing issues include providing mental health support and counseling programs
for employees, reviewing company expectations and targets to ensure they are
realistic and achievable, implementing stress management training programs and
coping techniques, offering relevant skills training to help employees manage
increasing task complexities, adopting more flexible work policies by implementing
remote working, and ensuring adequate break times between working hours.

Keywords: Mental Workload, Occupational Stress, SEM-PLS, Work Fatigue
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RINGKASAN

Mochamad Tri Maulana. Pengaruh Beban Kerja Mental Terhadap Kelelahan
Kerja Melalui Stres Kerja Pada Karyawan PT Krakatau Chandra Energi.
Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Wahyu Susihono, S.T., M.T., IPM, ASEAN Eng.
dan Ani Umyati, S.T., M.T.

Latar Belakang: PT Krakatau Chandra Energi merupakan perusahaan energi yang
bertanggung jawab mengoperasikan instalasi pembangkitan listrik serta
menyediakan dan mengelola pasokan kebutuhan listrik bagi industri di Kawasan
Lingkungan Industri Krakatau Cilegon. Perusahaan mengalami peningkatan jumlah
pelanggan dan restrukturisasi yang membuat perubahan signifikan pada beberapa
aspek dan dapat berdampak pada kesejahteraan psikologis karyawan. Oleh karena
itu, dilakukan pengukuran beban kerja mental, stres kerja dan kelelahan kerja untuk
menjelaskan bagaimana pengaruh beban kerja mental terhadap kelelahan kerja,
peran stres kerja dalam memediasi pengaruh antara beban kerja mental terhadap
kelelahan kerja, serta memberikan rekomendasi terhadap beban kerja mental, stres
kerja, dan kelelahan kerja yang dialami oleh karyawan PT Krakatau Chandra
Energi.

Rumusan Masalah: Rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu berapa nilai rata-
rata dan apa kategori dari beban kerja mental, stres kerja, dan kelelahan kerja,
apakah beban kerja mental berpengaruh terhadap kelelahan kerja, apakah beban
kerja mental berpengaruh terhadap stres kerja apakah stres kerja berpengaruh
terhadap kelelahan kerja dan apa perannya sebagai mediator antara beban kerja
mental terhadap kelelahan kerja, serta apa saran perbaikan yang dapat diberikan
untuk meminimalisir beban kerja mental, stres kerja, dan kelelahan kerja yang
dialami oleh karyawan PT Krakatau Chandra Energi.

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai rata-rata dan
kategori beban kerja mental, stres kerja, dan kelelahan kerja, mengetahui pengaruh
beban kerja mental terhadap kelelahan kerja, mengetahui pengaruh beban kerja
mental terhadap stres kerja, mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kelelahan
kerja dan perannya sebagai mediator antara beban kerja mental terhadap kelelahan
kerja, serta memberikan saran perbaikan untuk meminimalisir beban kerja mental,
stres kerja, dan kelelahan kerja yang dialami oleh karyawan PT Krakatau Chandra
Energi.

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
pendekatan survei. Adapun kuesioner yang disebarkan yaitu kuesioner Rating Scale
Mental Effort (RSME) untuk mengukur beban kerja mental, penggunaan kuesioner
ini dikarenakan sifatnya yang unidimensi, yaitu hanya mengukur mental effort.
kuesioner Perceived Stress Scale (PSS10) untuk mengukur stres kerja, penggunaan
kuesioner ini dikarenakan mudah dan paling banyak digunakan untuk mengukur
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persepsi stres dan kuesioner Swedish Occupational Fatigue Inventory (SOFI) untuk
mengukur kelelahan kerja, penggunaan kuesioner ini dikarenakan dapat
menggambarkan kelelahan secara komprehensif. Data yang telah terkumpul akan
diolah dengan metode structural equation modelling (SEM) berbasis partial least
square (PLS) atau biasa disebut SEM-PLS menggunakan software SmartPLS 3.2.9.
Hasil Penelitian: Diperoleh nilai rata-rata beban kerja mental sebesar 93 dan
masuk pada kategori beban kerja mental “usaha yang dilakukan cukup besar”.
Untuk nilai rata-rata stres kerja sebesar 16 dan masuk pada kategori stres kerja
sedang. Sedangkan untuk nilai rata-rata kelelahan kerja sebesar 1,99 dan masuk
pada kategori kelelahan kerja sedang. Pada pengujian statistik menggunakan
SmartPLS didapatkan bahwa, beban kerja mental berpengaruh positif (0,354) dan
signifikan terhadap kelelahan kerja dengan nilai P-Values 0,000 < 0,005. Besarnya
pengaruh beban kerja mental terhadap kelelahan kerja tergolong rendah, dengan
nilai F-Square sebesar 0,131. Diketahui juga bahwa beban kerja mental
berpengaruh positif (0,726) dan signifikan terhadap stres kerja dengan nilai P-
Values 0,000 < 0,005. Besarnya pengaruh beban kerja mental terhadap stres kerja
tergolong besar, dengan nilai F-Square sebesar 1,114. Untuk stres kerja
berpengaruh positif (0,444) dan signifikan terhadap kelelahan kerja dengan nilai P-
Values 0,000 < 0,005. Dalam hal 1ni, stres kerja bersifat complementary partial
mediation atau memediasi sebagian dan besarnya pengaruh stres kerja dalam
memediasi pengaruh beban kerja mental terhadap kelelahan kerja tergolong sedang
atau moderat dengan nilai Upsilon-V sebesar 0,104. Diberikan saran perbaika, yaitu
menyediakan program dukungan kesehatan mental dan konseling untuk karyawan,
meninjau ulang ekspektasi dan target perusahaan untuk memastikan kedua hal
tersebut realistis dan dapat dicapai, mengimplementasikan program pelatihan
manajemen stres dan teknik koping, memberikan pelatihan keterampilan yang
relevan untuk membantu karyawan mengatasi kompleksitas tugas yang meningkat,
mengimplementasikan kebijakan kerja yang lebih fleksibel dengan menerapkan
remote working, dan memberikan waktu istirahat yang cukup di antara jam kerja.
Kesimpulan: Rata-rata beban kerja mental adalah 93, termasuk dalam kategori
"usaha yang dilakukan cukup besar." Rata-rata stres kerja sebesar 16 dan masuk
kategori sedang, sementara rata-rata kelelahan kerja sebesar 1,99 juga berada dalam
kategori sedang. Beban kerja mental berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kelelahan kerja dengan pengaruh rendah, serta terhadap stres kerja dengan pengaruh
besar. Stres kerja, yang juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kelelahan
kerja, berperan sebagai complementary partial mediation dengan pengaruh sedang.
Saran perbaikan yang diberikan, yaitu menyediakan program dukungan kesehatan
mental dan konseling untuk karyawan, meninjau ulang ekspektasi dan target
perusahaan untuk memastikan kedua hal tersebut realistis dan dapat dicapai,
mengimplementasikan program pelatihan manajemen stres dan teknik koping,
memberikan pelatihan keterampilan yang relevan untuk membantu karyawan
mengatasi kompleksitas tugas yang meningkat, mengimplementasikan kebijakan
kerja yang lebih fleksibel dengan menerapkan remote working, dan memberikan
waktu istirahat yang cukup di antara jam kerja.

Keywords: Beban Kerja Mental, Kelelahan Kerja, SEM PLS, Stres Kerja
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keberhasilan suatu instansi atau organisasi seperti perusahaan dipengaruhi
oleh banyak faktor antara lain efektivitas pengelolaan sumber dayanya, baik berupa
uang, sumber daya manusia maupun sistem teknologi. Perusahaan dan sumber daya
yang ada mempunyai keterkaitan peran yang saling berhubungan antar satu dengan
yang lainnya. Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam pengelolaan
sebuah perusahaan dalam mencapai tujuannya. Maka dibutuhkan sumber daya
manusia yang terampil dalam mengelola aset yang digunakan pada perusahaan.
Perusahaan pada umumnya berfokus pada kemampuan karyawan sebagai salah satu
sumber daya manusia dan aset yang berharga bagi perusahaan agar dapat menjaga
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadinya. Dalam hal ini, kelelahan
kerja menjadi faktor penting yang diperhatikan oleh perusahaan terkait dengan
pengelolaan sumber daya manusia yang ada. Ketika karyawan mengalami
kelelahan . yang berlebihan, hal ini dapat berdampak negatif terhadap
keberlangsungan suatu perusahaan (Usman dan Yuliani, 2019). Oleh karena itu,
penting bagi perusahaan untuk mengenali kelelahan kerja yang dialami oleh
karyawannya sedini mungkin.

Ketidakmaksimalan dalam pengelolaan sumber daya manusia akan
menyebabkan permasalahan dalam perusahaan salah satunya yaitu adanya
kelelahan kerja yang dialami oleh setiap karyawannya sesuai dengan bidang
masing-masing yang dapat mengakibatkan meningkatnya beban mental dan stres
kerja (Nurhanifah dan Susanty, 2023). Menurut Rosita (2014) dalam Fenyvian dkk,
(2020), berdasarkan data World Health Organization (WHO) dalam model
kesehatan yang dibuat sampai tahun 2020 meramalkan gangguan psikis berupa
perasaan lelah yang berat dan berujung pada depresi akan menjadi penyakit
pembunuh nomor dua setelah penyakit jantung. Penurunan motivasi untuk bekerja,

rendahnya produktivitas, banyak kesalahan, stres, cedera, dan kecelakaan akibat



kerja adalah risiko lain yang dapat ditimbulkan oleh kelelahan kerja. Menurut data
yang diperoleh dari BPJS Ketenagakerjaan, terdapat tren peningkatan jumlah
kecelakaan kerja di Indonesia dari tahun 2021 hingga 2023. Pada tahun 2021,
tercatat ada 234.370 kasus kecelakaan kerja. Angka ini meningkat menjadi 297.725
kasus pada tahun 2022, yang merupakan kenaikan sebesar 27,03% dari tahun
sebelumnya. Pada tahun 2023, jumlah kasus kecelakaan kerja meningkat lebih
tajam lagi menjadi 370.747 kasus. Jika dibandingkan dengan jumlah kasus pada
tahun 2022, terdapat peningkatan sebesar 24,53%. Berdasarkan data Ditjen
Pembinaan Pengawasan Ketenagakerjaan (2021) dalam Antoni dan Widanarko
(2023), dapat diketahui bahwa telah terjadi kecelakaan kerja sebanyak 7.298 kasus
dan 9% dari total tersebut atau sebanyak 657 kasus diakibatkan oleh faktor
kelelahan.

Menurut International Labour Organization (ILO) (2019) dalam Cahyani
dan Sahri (2024), menyebutkan bahwa kelelahan menyebabkan hampir dua juta
kematian pekerja setiap tahunnya. Dari 58.115 sampel pada penelitian ini, 32,8%
diantaranya atau sekitar 19.000 sampel menderita kelelahan, dengan tingkat
keluhan kelelahan berat pada pekerja di seluruh dunia berkisar antara 18,3-27% dan
tingkat prevalensi kelelahan di industri sebesar 45%. Berdasarkan dari uraian data
tersebut, kelelahan kerja adalah salah satu faktor risiko tertinggi terjadinya
kecelakaan kerja dan dapat menurunkan produktivitas kerja (Ramayanti, 2017).
Kelelahan kerja dalam jangka waktu yang lama akan mempengaruhi kesehatan
pekerja. Beberapa risiko kesehatan yang diakibatkan oleh kelelahan kerja adalah
anxiety, penyakit jantung, diabetes, tekanan darah tinggi, gangguan gastrointestinal,
penurunan kesuburan, dan depresi (Mustofani dan Dwiyanti, 2019). Kelelahan
kerja dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor internal, seperti usia, jenis kelamin,
status gizi, masa kerja, antropometri, dan tingkat pendidikan. Selain itu, faktor
eksternal juga berkontribusi terhadap kelelahan kerja, salah satunya adalah beban
kerja mental (Tarwaka, 2015).

Beban kerja mental dapat diartikan sebagai perbedaan antara tuntutan kerja
dari suatu tugas dan kapasitas maksimum mental individu saat dalam kondisi

termotivasi (Hutabarat, 2017). Beban kerja mental seseorang dalam menangani



suatu pekerjaan dipengaruhi oleh tingkat motivasi, keahlian, dan kejenuhan.
Kebosanan merupakan kebalikan dari perhatian. Operator yang sibuk dengan tugas
yang sama setiap harinya, hal ini dapat menimbulkan kebosanan. Tugas seperti itu
menyebabkan kelelahan, kelelahan, dan kurang kesiapsiagaan. Jika suatu pekerjaan
menuntut kebutuhan yang sama dari seseorang secara konsisten, itu akan
membosankan (Hutabarat, 2018). Tugas dan beban kerja operator akan
mempengaruhi performansi pekerja. Dalam sebuah industri, dilakukannya
pengukuran beban kerja merupakan hal yang penting karena mempunyai tujuan
untuk mendapatkan gambaran tugas dan beban kerja yang diterima agar optimal,
sehingga target performansi perusahaan dapat tercapai (Yassierli dkk, 2020). Tugas
dan beban kerja yang diterima oleh karyawan penting untuk diketahui oleh
perusahaan. Dalam sudut pandang ergonomi, beban kerja yang diterima oleh
karyawan harus seimbang dengan kemampuan dan kompetensi dari karyawan itu
sendiri. Terlalu tingginya beban kerja dapat menyebabkan stres berlebihan
(overstress) dan terlalu rendahnya beban kerja dapat menyebabkan kehilangan
tantangan (understress). Seiring berjalannya waktu, jika ketidakseimbangan antara
beban kerja dan kemampuan karyawan terjadi secara berkelanjutan, maka dapat
menimbulkan sebuah masalah kepada karyawan tersebut salah satunya adalah stres
kerja yang dialami oleh karyawan ketika bekerja (Rohman dan Ichsan, 2021).
Menurut Mamusung dkk (2019), stres adalah sebuah keadaan yang
memaksa diri dan jiwa seseorang melewati kemampuan mereka, sehingga jika
dibiarkan tanpa ada solusi, itu akan berdampak pada kesehatannya. Stres tidak
muncul begitu saja. Sebaliknya, stres biasanya disebabkan oleh peristiwa yang
mempengaruhi jiwa seseorang, dan peristiwa tersebut terjadi di luar kemampuan
seseorang, sehingga membuatnya tertekan. Stres yang muncul akan membuat
seseorang merasa kurang karena yang dikerjakan atau dilakukan tidak sesuai
dengan harapan mereka. Jika seseorang tidak mampu mengatasi stres ini, mereka
akan merasa tidak nyaman dengan diri mereka sendiri, yang menyebabkan mereka
merasa frustasi, gelisah, dan bersalah. Meskipun seperti itu, tingkat stres yang
rendah tergantung pada bagaimana individu menangani masalah pekerjaannya.

Beban kerja dan kelelahan kerja adalah dua faktor patogen yang mempengaruhi



stres kerja. Beban kerja yang berlebih menyebabkan penurunan performansi kerja
dan menimbulkan stres kerja (Achmar dkk, 2022). Menurut Sihotang (2004) dalam
(Parashakti dan Ekhsan, 2022), stres yang muncul dan berkepanjangan dapat
menyebabkan kelelahan fisik, mental, dan emosional yang dapat berujung
terjadinya burnout.

PT Krakatau Chandra Energi (KCE) merupakan perusahaan energi yang
bertanggung jawab dalam mengoperasikan instalasi pembangkitan listrik serta
menyediakan dan mengelola pasokan kebutuhan listrik bagi industri di Kawasan
Lingkungan Industri Krakatau Cilegon. Perusahaan ini memiliki tiga produk utama
atau core business, yaitu penyedia tenaga listrik, jasa ketenagalistrikan, dan energi
baru terbarukan. Dalam menyediakan tenaga listrik, PT KCE mengoperasikan
Pembangkit Listrik Tenaga Uap dan Gas (PLTGU) dengan kapasitas 120 MW, yang
merupakan sumber utama pembangkit listrik, memberikan daya yang andal dan
berkualitas tinggi untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Selain itu, PT KCE
menawarkan jasa ketenagalistrikan yang komprehensif, termasuk Operation and
Maintenance  (O&M) pembangkit  listrik, Engineering, Procurement, and
Construction (EPC) untuk proyek kelistrikan seperti konstruksi dan instalasi Gardu
Induk (GI), transmisi listrik (SUTET, SUTT, SKTET, SKTT), distribusi listrik
(SUTM, SKTM, Gardu Distribusi) dan pembangunan renewable energy yaitu
Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS), serta layanan workshop. Dalam konteks
perkembangan usaha yang pesat saat ini, PT KCE menghadapi peningkatan jumlah
pabrik dan kantor baru di Kawasan Industri Krakatau (KIK) yang membutuhkan
produk-produknya. Pada tahun 2022, PT KCE memiliki 117 pelanggan dari sektor
industri, bisnis, sosial, dan pemerintah. Pada tahun 2023, jumlah pelanggan PT
KCE meningkat menjadi 216 pelanggan dari setiap sektor yang ada, mengalami
kenaikan sebesar 84,62% dari tahun sebelumnya. Peningkatan jumlah pelanggan
ini menjadi peluang yang bagus bagi PT KCE, tetapi di sisi lain juga akan
menyebabkan adanya peningkatan beban kerja bagi karyawan. Dari uraian tersebut,
dapat diketahui bahwa para karyawan dituntut untuk menjaga profesionalitas kerja
sesuai dengan standar yang berlaku di perusahaan. Tingginya tuntutan

profesionalitas yang ditandai dengan bertambahnya beban kerja dan kompleksitas



tugas dapat berdampak pada kesejahteraan psikologis karyawan, seperti
meningkatnya tingkat stres kerja, kelelahan kerja, atau bahkan keadaan burnout,
serta berbagai dampak psikologis lainnya (Hidayatullah dan Handari, 2015).
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan kepada
karyawan Divisi HC dan HSSE&GA PT KCE. Didapatkan informasi bahwa PT
Krakatau Chandra Energi, sebelumnya dikenal sebagai anak perusahaan dari PT
Krakatau Steel dengan nama PT Krakatau Daya Listrik. Pada Maret 2023, PT
Krakatau Daya Listrik diakuisisi oleh PT Chandra Asri Pacific Tbk (CAP) yang
menjadikan PT Krakatau Daya Listrik sebagai anak perusahaannya dan peristiwa
ini membuat PT Krakatau Daya Listrik mengalami restrukturisasi identitas dan
resmi mengadopsi nama baru yaitu PT Krakatau Chandra Energi. Restrukturisasi
ini tidak hanya melibatkan perubahan kepemilikan, tetapi juga perubahan signifikan
dalam budaya perusahaan, proses kerja, target perusahaan dan struktur organisasi.
Menurut Rafferty dan Griffin (2006) dalam (Day dkk, 2017), dijelaskan bahwa
restrukturisasi perusahaan dapat meningkatkan tingkat stres dan tuntutan pekerjaan.
Hal ini disebabkan oleh ketidakpastian psikologis mengenai dampak perubahan
terhadap posisi karyawan, ambiguitas dalam peran dan ekspektasi, serta
bertambahnya beban kerja. Didapatkan juga informasi bahwa pengukuran terkait
faktor psikologi berupa pengukuran stres kerja karyawan PT Krakatau Chandra
Energi terakhir dilakukan pada tahun 2021. Pengukuran ini dilakukan terhadap 129
responden dari 200 karyawan yang terdiri dari 8 departemen kerja dan didapatkan
hasil bahwa 7 departemen kerja mengalami stres kerja sedang dan belum memenuhi
standar, sedangkan 1 departemen kerja mengalami stres kerja ringan dan sudah
memenuhi standar. Sejak saat itu, belum ada pengukuran terbaru ataupun penelitian
terbaru yang dilakukan terkait pengukuran faktor psikologi karyawan PT KCE,
sedangkan menurut aturan Permenaker Nomor 5 Tahun 2018, pengukuran faktor
psikologi karyawan dilakukan berkala secara eksternal ataupun internal paling
sedikit 1 (satu) tahun sekali sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. Oleh karena itu, perlu dilakukan kembali pengukuran psikologi kerja

karyawan melalui penelitian ini untuk mengetahi kondisi terbaru yang dialami oleh



karyawan, sehingga perusahaan dapat mengambil tindakan preventif maupun
korektif untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan.

Terdapat penelitian sejenis yang sebelumnya pernah dilakukan oleh
Risnatalia dan Wibawa (2024) dengan judul penelitian “Peran Stres Kerja
Memediasi Pengaruh Beban Kerja Terhadap Burnout Pada Guru SMP Negeri 1
Seririt”, diketahui bahwa stres kerja dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh
beban kerja, burnout dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh stres kerja,
burnout memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap beban kerja, dan stres
kerja berperan sebagai complementary partial mediation dalam pengaruh beban
kerja terhadap burnout. Pada penelitian lain oleh Kusumawati dan Dewi (2021)
dengan judul “Peran Stres Kerja Memediasi Pengaruh Beban Kerja Terhadap
Burnout Perawat Rumah Sakit Daerah Mangusada Badung”, didapatkan hasil
bahwa beban kerja dan stres kerja masing-masing berpengaruh positif dan
signifikan terhadap burnout dan stres kerja sebagian memediasi pengaruh beban
kerja terhadap burnout.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan dan didukung oleh
beberapa penelitian terdahulu, maka penting bagi sebuah perusahaan untuk
konsisten mengetahui faktor psikologi yang dialami oleh karyawan setidaknya
dalam satu tahun sekali agar manajemen perusahaan dapat mengelola sumber daya
manusianya dengan baik. Dikarenakan akibat dari meningkatnya jumlah pelanggan
dan restrukturisasi, kondisi karyawan saat ini sedang tidak baik-baik saja. Hal ini
terlihat dari adanya sejumlah karyawan yang dipindahkan ke Divisi yang belum
pernah mereka tempati sebelumnya, sehingga karyawan tersebut perlu beradaptasi
kembali karena harus memahami dan mempelajari prosedur kerja yang baru dan
berbeda dari Divisi tempat karyawan tersebut bekerja sebelumnya. Selain itu,
terdapat beberapa karyawan yang harus bekerja secara bergantian di dua lokasi,
yaitu di Plant PT KCE dan PT CAP. Namun, ketika karyawan melakukan tap in dan
tap out di lokasi yang bukan tempat mereka memiliki kontrak kerja, presensi
mereka tidak dihitung, dan mereka mengalami pemotongan gaji secara otomatis.
Hal ini terjadi karena sistem presensi antara anak perusahaan dan induk perusahaan

belum terintegrasi, sehinggal hal ini dapat mempengaruhi disiplin kerja karyawan.



Selanjutnya, dengan adanya transisi perubahan budaya organisasi membuat
komunikasi antara unit kerja dan kolaborasi antara tim dapat terganggu. Hal ini
dapat menimbulkan kesalahpahaman, timbulnya konflik antar karyawan, dan
kurangnya kerjasama antar karyawan yang dapat merugikan perusahaan. Jika
kondisi ini dibiarkan begitu saja, maka dapat mempengaruhi psikologi kerja
kerja yang dialami oleh mereka. Oleh karena itu, dilakukan penelitian ini untuk
mengukur beban kerja mental, stres kerja, dan kelelahan kerja serta menjelaskan
pengaruh beban kerja mental terhadap kelelahan kerja, mengetahui peran stres kerja
dalam memediasi pengaruh antara beban kerja mental terhadap kelelahan kerja
serta memberikan rekomendasi perbaikan untuk meminimalisir beban kerja mental,
stres kerja, dan kelelahan kerja yang dialami oleh karyawan PT Krakatau Chandra

Energi.

1.2 Perumusan Masalah
Berikut perumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian kali ini.

1. Berapa nilai rata-rata beban kerja mental karyawan PT Krakatau Chandra
Energi dan termasuk dalam kategori apa?

2. Berapa nilai rata-rata stres kerja karyawan PT Krakatau Chandra Energi dan
termasuk dalam kategori apa?

3. Berapa nilai rata-rata kelelahan kerja karyawan PT Krakatau Chandra
Energi dan termasuk dalam kategori apa?

4. Apakah beban kerja mental berpengaruh terhadap kelelahan kerja karyawan
PT Krakatau Chandra Energi?

5. Apakah beban kerja mental berpengaruh terhadap stres kerja karyawan PT
Krakatau Chandra Energi?

6. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap kelelahan kerja dan apa perannya
sebagai mediator antara beban kerja mental terhadap kelelahan kerja
karyawan PT Krakatau Chandra Energi?

7. Apa saran perbaikan yang dapat diberikan untuk meminimalisir beban kerja
mental, stres kerja, dan kelelahan kerja yang dialami oleh karyawan PT

Krakatau Chandra Energi?



1.3

Tujuan Penelitian

Adapun maksud dari dilakukannya penelitian ini dapat dilihat sebagai

berikut.

1.

14

Mengetahui nilai rata-rata beban kerja mental karyawan PT Krakatau
Chandra Energi.dan kategorinya.

Mengetahui nilai rata-rata stres kerja karyawan PT Krakatau Chandra
Energi dan kategorinya.

Mengetahui nilai rata-rata kelelahan kerja karyawan PT Krakatau Chandra
Energi dan kategorinya.

Mengetahui pengaruh beban kerja mental terhadap kelelahan kerja
karyawan PT Krakatau Chandra Energi.

Mengetahui pengaruh beban kerja mental terhadap stres kerja karyawan PT
Krakatau Chandra Energi.

Mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kelelahan kerja dan perannya
sebagai mediator antara beban kerja mental terhadap kelelahan kerja
karyawan PT Krakatau Chandra Energi.

Memberikan saran perbaikan untuk meminimalisir beban kerja mental, stres
kerja, dan kelelahan kerja yang dialami oleh karyawan PT Krakatau
Chandra Energi.

Batasan Masalah

Adapun hal-hal yang menjadi batasan dalam pembahasan penelitian ini

dapat dilihat sebagai berikut.

1.
2.

1.5

Pengambilan data dilakukan pada karyawan yang berstatus organik.
Penelitian - ini tidak membahas faktor-faktor lain seperti motivasi,
kompensasi, lingkungan kerja, dan lain-lain yang tidak termasuk dalam

cakupan penelitian.

Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan pada penyusunan laporan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut.



BAB I PENDAHULUAN
Latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan dan batasan
penelitian, serta prosedur penulisan laporan dan penelitian sebelumnya yang
relevan dengan penelitian saat ini dibahas pada bab ini.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas teori yang relevan dengan topik penelitian, seperti
ergonomi, beban kerja, beban kerja mental, stres kerja, kelelahan kerja, dan
metode pengukuran yang digunakan.

BAB IIIl METODE PENELITIAN
Dalam bab ini ditampilkan diagram alir dan penjelasan tentang bagaimana
penelitian dilakukan. Selain itu, bab ini menjelaskan rancangan penelitian,
lokasi, waktu, dan metode yang digunakan, alur pemecahan masalah dan
deskripsinya, serta analisis data yang digunakan.

BAB IV HASIL PENELITIAN
Pada bab ini dibahas pengumpulan serta pengolahan data untuk
menginterpretasikan hasil temuan pada penelitian.

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas data yang dihasilkan dari pengolahan data sebelumnya
dan membandingkannya dengan penelitian sebelumnya.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini mencakup kesimpulan dari penelitian yang menjawab rumusan
masalah dan saran berdasarkan hasil penelitian dengan harapan ada

perbaikan di masa depan.

1.6  Penelitian Terdahulu
Adapun penelitian-penelitian terdahulu dengan topik yang relevan pada

penelitian kali ini adalah sebagai berikut.
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti

Judul

Metode

Hasil Penelitian

Risnatalia dan Wibawa,

2024

Peran Stres Kerja
Memediasi Pengaruh
Beban Kerja Terhadap
Burnout Pada Guru SMP
Negeri 1 Seririt

NASA-TLX, OSS,
dan MBI

Penelitian ini mengungkapkan bahwa beban kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap stres kerja. Selain itu, stres kerja juga berkontribusi secara
positif dan signifikan terhadap burnout. Selain itu, burnout memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap beban kerja. Selanjutnya, stres kerja
berfungsi sebagai mediator parsial (complementary mediation) dalam hubungan

antara beban kerja dan burnout.

Pratiwi dkk, 2023

Pengaruh Beban Kerja
Mental, Stres Kerja dan
Kualitas Tidur
Terhadap Kelelahan Kerja
Operator Rubber Tyred
Gantry (RTG)

NASA-TLX,
IFRC, WSS,
PSQI, dan PLS-
SEM

Sebanyak 46% operator RTG mengalami kelelahan kerja dalam kategori sedang.
Penelitian menunjukkan bahwa beban kerja mental (p-value = 0,000) dan stres
kerja (p-value = 0,006) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kelelahan
kerja di kalangan operator RTG pada perusahaan jasa peti kemas. Namun,
kualitas tidur (p-value = 0,446) tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap

kelelahan kerja pada operator RTG di perusahaan tersebut.

Kusumawati dan Dewi,

2021

Peran Stres Kerja
Memediasi Pengaruh
Beban Kerja Terhadap
Burnout Perawat Rumah
Sakit Daerah Mangusada
Badung

NASA-TLX, OSS,
dan MBI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik beban kerja maupun stres kerja
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap burnout. Selain itu, stres kerja
berperan sebagai mediator dalam hubungan antara beban kerja dan burnout.
Penelitian ini juga mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara
beban kerja dan stres kerja terhadap tingkat burnout. Ketika perawat mengalami
beban kerja yang tinggi, hal ini akan menyebabkan peningkatan stres kerja, yang

berpotensi memicu terjadinya burnout.
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu (Lanjutan)

Pengaruh Beban Kerja

Fisik Dan Beban Kerja

Mental Terhadap Stres
Kerja Melalui Kelelahan

Salsabila dkk, 2021 Kerja Sebagai Variabel

Kuesioner Beban
Kerja Fisik, Beban
Kerja Mental,

Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara beban kerja fisik dan mental terhadap kelelahan kerja, serta
pengaruh beban kerja fisik dan mental terhadap stres kerja di kalangan
Karyawan Bagian Produksi CV. Surya Pelangi Kota Pekanbaru. Selain itu, beban

kerja fisik juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja

Mediasi Pada Karyawan Stres Kerja, dan
” y i melalui kelelahan kerja, sedangkan beban kerja mental berkontribusi secara
Bagian Produksi CV. Kelelahan Ketja < -\ ] j )
) positif dan signifikan terhadap stres kerja melalui kelelahan kerja pada karyawan
Surya Pelangi Kota
yang sama.
Pekanbaru
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ditemukan hubungan antara
karakteristik responden dengan stres kerja dan kelelahan kerja, serta antara
Beban Kerja, Stres Kerja
beban kerja dengan stres kerja dan kelelahan kerja. Namun, terdapat hubungan
Dan Kelelahan Kerja Pada
Habeahan dkk, 2020 PSS dan IFRC yang signifikan antara stres kerja dan kelelahan kerja (nilai p-value = 0,0001).

Karyawan Pabrik Sepatu
Di Sukabumi

Stres kerja dapat menyebabkan kelelahan, dan sebaliknya, kelelahan kerja juga
terkait dengan stres. Dengan meningkatnya tingkat stres, semakin berat pula

perasaan kelelahan yang dirasakan.
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu (Lanjutan)

Pengaruh Beban Kerja

Dan Lingkungan Kerja
Zulmaidarleni dkk,

Fisik Terhadap Stres Kerja
2019

Pada Pegawai Kantor

Kecamatan Padang Timur

Kuesioner Stres
Kerja, Beban
Kerja, dan

Lingkungan Kerja

Penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja memiliki dampak positif dan
signifikan terhadap stres kerja pegawai di Kantor Kecamatan Padang Timur.
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan beban kerja yang diterima
oleh pegawai akan berkontribusi pada peningkatan stres kerja. Selain itu, kondisi
fisik lingkungan kerja terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap stres
kerja pegawai di Kantor Kecamatan Padang Timur. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik dan lengkap fasilitas fisik yang tersedia di tempat kerja, semakin
rendah tingkat stres kerja yang dialami oleh pegawai Kantor Kecamatan Padang

Timur.
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